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ABSTRAK 

Afan Kurniawan, 2019, Kiprah Komunitas Pelajar Mengajar Pada Masyarakat 

Nelayan Sukolilo Surabaya. Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Komunitas, Pendidikan, Nelayan 

Studi ini membahas tentang kiprah komunitas Pelajar Mengajar Surabaya. 

Komunitas Pelajar Mengajar merupakan sebuah gerakan sosial pengabdian 

masyarakat berbasis kepedulian pendidikan yang berbasis di Kampung Nelayan 

Sukolilo Surabaya. Ada tiga rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi 

ini, yaitu mengenai kiprahnya selama ini, kendala yang dihadapi dan dampak yang 

telah diberikan kepada masyarakat Kampung Nelayan Sukolilo. Untuk menjawab 

rumusan masalah tersebut peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang bersifat mendalam dan 

menyeluruh mengenai kiprah Komunitas Pelajar Mengajar di Kampung Nelayan 

Sukolilo. Data yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif dan dianalisis 

dengan teori Filsafat Pendidikan Paulo Freire dan Ivan Illich. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa Komunitas Pelajar Mengajar hadir 

dengan mengusung misi besar membangun masyarakat ilmu. Komunitas Pelajar 

Mengajar adalah gerakan penyadaran di kalangan pelajar tentang pentingnya 

berbagi kepada sesama. Fokus dalam gerak komunitas ini adalah upaya 

pengentasan buta huruf di kalangan masyarakat di usia-usia sekolah. 

Bahwasannya masih banyak di luar sana anak-anak marjinal yang memiliki 

kekurangan dalam kemampuan membaca, menulis dan berhitung. 

Komunitas Pelajar Mengajar adalah oase menyejukkan di tengah kerasnya 

kehidupan nelayan Sukolilo. Pendidikan yang dahulu senantiasa di nomor duakan, 

kini perlahan mulai menjadi hal yang beranjak di nomor satukan. Orangtua yang 

dahulu lebih mengarahkan anaknya yang masih sekolah untuk turut mencari 

sumber penghasilan lebih dan berorientasi materialistis, kini mulai memikirkan 

pendidikan sebagai bekal masa depan anaknya. 

Selama tiga tahun berkiprah di kampung nelayan Sukolilo, hingga kini sejatinya 

telah menorehkan tinta emas bagi masyarakat setempat secara umum dan 

memberikan makna yang berkesan bagi para relawan secara pribadi. Berbagai 

macam prestasi yang telah dicapai seharusnya menjadi cambuk tersendiri bagi 

para relawan untuk istiqomah memberikan yang terbaik. Kendala-kendala yang 

ada justru mengajarkan para relawan untuk memupuk mental pengajar yang 

semakin matang. Hal itu terbayar tuntas dengan dampak-dampak baik yang 

dirasakan oleh warga setempat ataupun anak-anak binaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu institusi penting dalam proses 

perubahan pada suatu masyarakat. Sistem pendidikan yang maju tentu saja 

dapat mempengaruhi perubahan sosial dalam suatu masyarakat, begitu pun 

sebaliknya. Pendidikan mempunyai peran penting pada perubahan sosial yang 

terjadi pada individu maupun masyarakat. 

Pada dasarnya, pendidikan dalam perubahan sosial memiliki dua fungsi 

yang dapat dikatakan saling bertentangan. Hingga kini, pendidikan masih 

berada pada posisi yang dilematis dalam sebuah struktur sosial. Di satu sisi, 

pendidikan berupaya untuk melegitimasi atau melanggengkan struktur sosial 

(mempertahankan status quo). Di sisi lain, pendidikan mempunyai tugas 

untuk melakukan perubahan sosial dan transformasi dunia yang lebih adil. Hal 

ini disebabkan karena realitas struktur sosial masyarakat yang selalu berubah. 

Pendidikan mempunyai tugas agar individu mampu mengahadapi perubahan 

sosial tersebut. Untuk menjadi sarana bagi proses perubahan sosial, 

pendidikan harus berani merombak sistem yang sedang berjalan dan diyakini 

banyak orang, dan hal ini membuat resiko sosial yang besar pula. 
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Posisi pendidikan sebagai objek dalam proses perubahan sosial 

berkaitan erat dengan pendidikan diposisikan sebagai institusi yang harus 

selalu mengikuti perkembangan dunia industri. Apa yang dipelajari di sekolah 

harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan dunia industri (dunia kerja), karena 

memang itulah tugas dan peran institusi pendidikan dalam masyarakat 

modern. Posisi pendidikan sebagai subjek dalam proses perubahan sosial 

berkaitan erat dengan fungsi pendidikan sebagai agent of change. Pendidikan 

merupakan sebuah proses transfer ilmu pengetahuan, dapat pula dimaknai 

sebagai proses penanaman nilai kepada individu. Pendidikan mengubah pola 

pikir individu, pendidikan dapat memberikan pencerahan pada individu 

mengenai hal-hal yang selama ini belum banyak diketahui masyarakat. 

Pendidikan dapat merombak berbagai mitos yang berkembang dalam 

masyarakat, sehingga pendidikan dapat meluruskan berbagai hal yang selama 

ini dimaknai salah oleh masyarakat. 

Berbicara tentang pendidikan, tentunya tak terlepas dari pembicaraan 

tentang pembumian budaya literasi. Budaya literasi masih belum menjadi hal 

yang diperhatikan di lingkungan masyarakat luas. Literasi adalah penggunaan 

praktik-praktik situasi sosial dan historis, serta kultural dalam menciptakan 

dan menginterpretasikan makna melalui teks. Literasi memerlukan setidaknya 

sebuah kepekaan yang tak terucap tentang hubungan antara konvensi-

konvensi tekstual dan konteks penggunaannya serta idealnya kemampuan 

untuk berefleksi secara kritis tentang hubungan-hubungan itu. Literasi itu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 
 

bersifat dinamis – tidak statis – dan dapat bervariasi di dalam komunitas dan 

kultur diskursus atau wacana. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan 

kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre dan 

pengetahuan kultural. 

Permasalahan dunia kepelajaran saat ini semakin kompleks dan hanya 

sedikit menunjukkan tanda-tanda semakin cerahnya perjalanan mereka. 

Pelajar sebagai salah satu stakeholder dalam proses pendidikan di tingkat ini 

pun menjadi korbannya. Tidak banyak dari mereka yang mengerti esensi dari 

dunia kependidikan. Wajar, jika pelajar yang memiliki ilmu pengetahuan yang 

bersandingkan dengan prestasi dan moralitas beradab adalah utopis belaka. 

Mengherankan jika melihat fenomena degradasi moral pelajar hari ini. Seperti 

kita ketahui, pelajar di setiap hari aktifnya menghabiskan 7 hingga 10 jam 

waktunya untuk bersekolah. Tetapi kenapa masih banyak kasus pelajar yang 

melakukan tindakan amoral dan menyimpang? Lantas apa yang sebenarnya 

mereka dapat ketika bersekolah? 

Degradasi moral yang terjadi oleh banyaknya pelajar tersebut 

dilatarbelakangi karena kurang bermanfaatnya jam kosong yang mereka 

gunakan. Pelajar ketika jam kosong lebih suka melakukan hal-hal yang 

bersifat kesenangan sesaat (hedonis) daripada memanfaatkan waktu untuk 

belajar meng-upgrade pengetahuan. Ketergantungan kepada gadget 

merupakan keniscayaan generasi millennial yang tak terbantahkan. Sayangnya 

mereka lebih suka memanfaatkannya untuk hanya bermain games dan eksis di 
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media sosial. Tindakan amoral seperti pornografi, seks bebas, hingga hamil di 

luar nikah adalah salah satu dampak dari kebablasan mereka bermain dengan 

gadget yang memiliki akses tanpa batas. Hal inilah yang menyebabkan pelajar 

saat ini terlalu apatis terhadap lingkungan sekitar yang berakibat pada 

rendahnya tingkat kepekaan sosial mereka. 

Apabila ditarik benang merah permasalahan tersebut adalah minimnya 

kemampuan pelajar untuk menyaring arus globalisasi yang saat ini terjadi. 

Memang globalisasi bisa bermakna positif, tetapi yang terjadi justru 

globalisasi negatif  lebih deras arus penyebarannya. Pelajar perlu disadarkan 

bahwa mereka adalah golongan orang yang beruntung. Mereka bisa 

menikmati akses pendidikan dengan baik dan mudah. Padahal masih banyak 

teman seperjuangan mereka yang kurang beruntung dan tidak bisa 

mengenyam pendidikan karena beragam alasan. Seyogyanya, hal yang patut 

dilakukan oleh pelajar beruntung tersebut kepada teman seperjuangan yang 

tak senasib adalah mereka saling bertukar ilmu dan saling memberi kepada 

sesama mereka. 

Berangkat dari kegelisahan tersebut gerakan penyadaran kepada pelajar 

tentang counter atau perlawanan terhadap arus negatif tersebut terasa wajib 

untuk dibumikan. Sebagai gerak pengejawantahan dari tafsiran intelektual 

organik dan sekaligus gerakan penyadaran di kalangan pelajar tentang 

pentingnya berbagi kepada sesama maka lahirlah Komunitas Pelajar 

Mengajar. 
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Komunitas yang berbasis di Surabaya ini lahir atas dorongan untuk 

membumikan budaya literasi di kalangan pelajar. Subyek komunitas ini 

ditujukan untuk para pelajar yang memiliki passion dalam pemberdayaan 

masyarakat yang obyeknya adalah anak di usia sekolah dasar. Melihat masih 

minimnya kemampuan membaca, menulis dan berhitung pada anak usia dini 

hingga usia sekolah dasar, maka fokus dalam gerak komunitas ini adalah 

upaya untuk pengentasan buta huruf di kalangan masyarakat di usia sekolah 

dasar. Para volunteer terjun ke dalam masyarakat untuk mengajarkan baca-

tulis, memberikan pelatihan kreatifitas, dan juga pelatihan seni budaya 

tradisional. Mereka mengajarkan untuk membiasakan membaca kepada anak-

anak binaan, sehingga di masa depannya, mereka akan mampu meningkatkan 

ke tahap diskusi hingga menulis. 

Sebagaimana kondisi kampung pada umumnya, di kelurahan Sukolilo 

nuansa gotong-royong dan kekeluargaan antar warga sangat terasa. Guyub, 

rukun dan sangat erat tali persaudaraanya. Seperti di RT 5 kelurahan Sukolilo 

yang merupakan fokus tempat pemberdayaan, terdapat 110 kepala keluarga. 

Mayoritas warga kampung nelayan Sukolilo berprofesi sebagai nelayan dan 

sisanya menjadi buruh serta pedagang hasil laut. Pendidikan warga di sana 

mayoritas hanya tamatan SD saja. Pendidikan di sana tidak menjadi hal yang 

diprioritaskan. Kebanyakan orang tua dari adik-adik binaan Komunitas Pelajar 

Mengajar lebih mengarahkan anaknya untuk mencari sumber penghasilan 

lebih. Alhasil, sedari kecil adik-adik di sini sudah bekerja. Dampaknya, 
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pandangan mereka terhadap hal-hal yang bersifat material, seperti uang dan 

keuntungan lainnya, sangat kuat. Hanya sedikit warga di sana yang 

menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama.    

Dari latar permasalahan yang telah diuraikan di atas maka penulis 

memandang penelitian dengan judul “Kiprah Komunitas Pelajar Mengajar 

pada Masyarakat Nelayan Sukolilo Surabaya” perlu dilakukan.                 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang akan menjadi rumusan 

masalah penelitian adalah: 

1. Bagaimana kiprah Komunitas Pelajar Mengajar pada masyarakat nelayan 

Sukolilo? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh Komunitas Pelajar Mengajar 

dalam melakukan pemberdayaan pada masyarakat nelayan Sukolilo? 

3. Bagaimana dampak yang dirasakan oleh masyarakat nelayan Sukolilo 

terhadap pemberdayaan yang dilakukan oleh Komunitas Pelajar 

Mengajar?   

 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan memperhatikan rumusan masalah, adapun penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis kiprah Komunitas Pelajar Mengajar 

pada masyarakat nelayan Sukolilo. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala yang dihadapi oleh 

Komunitas Pelajar Mengajar dalam melakukan pemberdayaan pada 

masyarakat nelayan Sukolilo. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak yang dirasakan oleh 

masyarakat nelayan Sukolilo terhadap pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Komunitas Pelajar Mengajar.   

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini tentunya peneliti akan mendapatkan hasil penelitian 

yang sangat berharga. Adapun manfaat penelitian ini ada 2 macam, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan khazanah 

ilmiah tentang pengembangan komunitas pemberdayaan masyarakat  

millennial dan memberikan pemahaman atas permasalahan sosial 

kajian Sosiologi Pendidikan. 

b. Memupuk pola mendasar bagaimana proses dinamika komunitas 

pemberdayaan masyarakat. 

c. Sebagai bahan acuan bagi mahasiswa yang berminat mengadakan 

penelitian lebih lanjut sebagai data dasar bagi perkembangan 

komunitas-komunitas pemberdayaan masyarakat. 
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2. Secara Praksis 

a. Menambah wawasan dan inspirasi bagi masyarakat untuk turut serta 

berperan dalam menumbuhkan komunitas pemberdayaan. 

b. Memberikan gambaran nyata kepada masyarakat luas tentang 

perjuangan komunitas pemberdayaan. 

 

E. Definisi Konseptual 

Dalam mendefinisikan sebuah konsep seringkali terjadi banyak 

perbedaan dalam mendefinisikan istilah sebuah persoalan yang ada dalam 

penelitian. Maka dari itu perlu adanya suatu penegasan terhadap istilah yang 

berhubungan dengan penelitian berjudul “Kiprah Komunitas Pelajar Mengajar 

pada Masyarakat Nelayan Sukolilo Surabaya.” Dari sini peneliti akan 

mendefinisikan judul penelitian tersebut sebagai berikut. 

1. Komunitas 

Secara bahasa, komunitas berasal dari bahasa Yunani fellowship, 

(perkawanan). Dalam bahasa Indonesia seringpula diterjemahkan sebagai 

masyarakat atau kumpulan. Komunitas (Latin: communitas) berarti 

“kesamaan”. Kemudian dapat diturunkan dari communis menjadi “sama, 

public, dibagi oleh semua atau banyak.” Komunitas adalah “kelompok 

sosial dari berbagai lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan 

habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, mereka dapat memiliki 
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maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, resiko dan 

sejumlah kondisi lain yang sama.”
1
 

Secara operasionalnya komunitas dapat dipahami melalui pengertian 

people (sejumlah atau sekumpulan orang), place (tempat), interaksi sosial 

di antara orang-orang di tempat atau lokasi tersebut. Komunitas menjadi 

bagian dari jati diri anggota, anggota merasa menjadi bagian atu milik dari 

komunitas tersebut. Komunitas (community) berarti kumpulan orang 

(lebih dari 3 orang) yang mempunyai kesamaan hobby (minat dan bakat) 

untuk mengembangkan potensi yang terdapat pada setiap individu. 

Komunitas tidak bersifat mengikat (bebas) dalam mengekspresikan diri. 

So, komunitas ikatannya lebih ke batin dan kultural. Bukan formal 

birokratis, apalagi administratif. 

Komunitas (community) berarti kumpulan orang (lebih dari 3 orang) 

yang mempunyai kesamaan hobby (minat dan bakat) untuk 

mengembangkan potensi yang terdapat pada setiap individu. Komunitas 

tidak bersifat mengikat (bebas) dalam mengekspresikan diri. Istilah lain 

komunitas dalam al-Qur‟an adalah ummah, yaitu berakar dari kata al-umm 

(induk, ibu). 

“Komunitas” sejajar dengan “ummat”. Ummat berasal dari kata 

amma-yaummu, berarti “menuju”, “menumpu”, “meneladani”. Kata 

”amm” juga berarti berniat dan bermaksud, berarti komunitas harus 

                                                           
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas, Diakses pada tanggal 3 Maret 2019 pukul 17.00 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas
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dibangun atas maksud, niat dan cita-cita yang sama. Tidak ditemukan 

satupun penggunaan istilah komunitas (Arab: al-mujtama‟) dalam al-

Qur‟an. Namun lebih banyak menggunakan istilah ummah. 

Menurut Ali Nurdin ada tiga kata inti dari ummah, (1) suatu golongan 

manusia (jamaah, komunitas); (2) setiap kelompok manusia yang 

dinisbatkan kepada Nabi; (3) setiap generasi manusia sebagai satu ummat. 

Dari makna harfiah di atas, ummah adalah suatu komunitas yang hidup 

teratur, mepunyai tujuan (impian) dan aturan main berkelompok untuk 

mewujudkan tujuannya (utopianya). 

 

2. Masyarakat Nelayan 

Masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 

menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat berkelanjutan dan 

terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Masyarakat nelayan adalah 

kelompok manusia yang tinggal dan hidup di wilayah pesisir. Secara 

geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan 

berkembang di kawasan pesisit, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah 

darat dan laut. 

 

Nelayan adalah mereka yang mata pencaharian pokoknya di bidang 

penangkapan ikan dan penjualan ikan yang hidup di daerah pantai. Nelayan 

adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung 
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pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budi 

daya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan 

pemukiman yang dekat dengan lokasi aktivitas hariannya. 

 

Nelayan didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegiatan 

penangkapan ikan di laut. Menurut Undang-Undang No. 45 Tahun 2009 

Tentang Revisi Undang-Undang No. 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan, 

Pasal 1, angka 10 mendefinisikan nelayan adalah orang yang mata 

pencahariannya melakukan penangkapan ikan.
2
 

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang 

masalah yang hendak diteliti. Selanjutnya peneliti menentukan fokus 

penelitian atau rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dan manfaat 

penelitian. Peneliti juga menjelaskan definisi konseptual dan sitematika 

pembahasan.   

 

BAB II : Komunitas dan Pendidikan  

Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Kemudian peneliti 

                                                           
2
 Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 26.  
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memberikan gambaran tentang kajian pustaka yang diarahkan pada penyajian 

informasi terkait yang mendukung gambaran umum tema penelitian. Selain 

itu peneliti harus memperhatikan relevansi teori yang digunakan dalam 

menganalisis masalah penelitian.  

BAB III : Metode Penelitian 

Dalam bab ini berisi mengenai penjelasan tentang metode penelitian yang 

peneliti gunakan dalam penelitian yang berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subyek penelitian, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta teknik 

pemeriksaan keabsahan data. 

BAB IV : Komunitas Pelajar Mengajar Sebagai Oase Budaya Literasi 

Kampung Nelayan Sukolilo 

Dalam bab ini adalah penyajian data, peneliti memberikan gambaran 

tentang data-data yang diperoleh, baik data primer maupun data sekunder. 

Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, tabel 

atau bagian yang mendukung data. Dalam bab ini berisi tentang gambaran 

pelaksanaan penelitian dan pelaporan hasil penelitian. Selain itu juga terdapat 

analisis data yang direlevansikan dengan teori yang digunakan sebagai pisau 

analisis masalah penelitian. 

BAB V : Penutup 
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Dalam bab ini, peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan 

penelitian dan juga memberikan saran kepada para pembaca laporan 

penelitian ini.   
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BAB II 

KOMUNITAS DAN PENDIDIKAN  

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang komprehensif harus memiliki tinjauan pustaka, maka harus 

menggunakan beberapa referensi sebagai bahan komparasi. Terdapat beberapa 

referensi yang dapat dijadikan bahan acuan, berdasarkan penelusuran yang telah 

peneliti lakukan terkait penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan terhadap 

penelitian ini.  

1. Penelitian yang berbentuk Skripsi oleh Dita Rahayu Margatino, mahasiswi 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dalam penelitian yang berjudul 

“Gerakan Sosial Masyarakat Berbasis Komunitas Kampung Kota di Kali 

Code Yogyakarta”.
3
 Penelitian  ini  bertujuan  menggambarkan  tumbuhnya  

komunitas berbasis kampung  kota  yang  ada  di  pemukiman  Kali  Code  

Yogyakarta yang  kemudian  menjadi  aktor penggerak  masyarakat  setempat.  

Selain  itu  penelitian  ini  juga  membahas  tentang gerakan sosial  yang 

timbul sebagai wujud dinamika perubahan  yang terjadi pada masyarakat  

pinggiran  sungai.  Dinamika  yang  terjadi  tersebut  memberi  berbagai 

dampak  yang  ditimbulkan  baik  positif  dan  negatif.  Penelitian  ini  dibahas 

                                                           
3
 Dita Rahayu Margatino, Gerakan Sosial Masyrakat Berbasis Komunitas Kampung Kota di Kali Code 

Yogyakarta, Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta: 2016) 
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mendalam dengan Teori Aksi yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  menggunakan  

pendekatan fenomenologi. Data diambil dengan teknik observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi.  Sedangkan  teknik  pemilihan  informan  

menggunakan  snowball. Untuk  menjamin  validitas  data  digunakan  

triangulasi  sumber,  sedangkan  analisis data menggunakan analisis model 

interaktif.  

Dari  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  pascaerupsi  Merapi  tahun 

2010,  terdapat  berbagai  gerakan  sosial  yang  timbul  di  Jetisharjo  dan  

Jogoyudan antara  lain  :  tumbuhnya  komunitas  dengan  basis  kampung  

kota  pinggir  sungai, adanya  berbagai  event  kampung,  dan  berbagai  relasi  

sosial  terbangun  dengan sinergi  yang  baik.  Dimana  dalam  prosesnya,  

terdapat  komunitas  Pemerti  Code sebagai  aktor  di  kampung  Jetisharjo  

dan  komunitas  Pakubangsa  sebagai  aktor  di kampung Jogoyudan. Seiring 

berjalannya waktu, pergerakan dari komunitas yang terbangun telah 

memberikan dampak positif yang timbul, yakni dinamika ekologi yang  

menuju  ke  arah  positif,  timbulnya  kampung  wisata,  adanya  sekolah 

komunitas,  penguatan  ekonomi  masyarakat,  dan  perubahan  ruang  publik.  

Selain menimbulkan  dampak  positif,  ternyata  keberadaan  komunitas  

bersama  gerakan yang  dibangun  juga  telah  menimbulkan  dampak  negatif,  

yakni  adanya  konflik yang  timbul  dapat  diinterpretasikan  dengan  tagline  

“ngedol  code”  dan  juga kampung yang menjadi kendaraan politik. 
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2. Penelitian yang berbentuk Skripsi oleh Gunawan Wibisono, mahasiswa 

Universitas Negeri Jakarta. Dalam penelitian yang berjudul “Gerakan Sosial 

Pendidikan untuk Daerah Pedalaman (Studi Kasus: Gerakan 1000 Guru)”.
4
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas pendidikan di pedalaman 

Indonesia yang sangat  memprihatinkan.  Walaupun  ada  program  SM3T  

yang  dilakukan  oleh pemerintah pusat namun masih saja pendidikan di 

pedalaman sangat memprihatinkan kondisinya.  Mulai  dari  ruang  kelas  

yang  tidak  layak  hingga  tidak  adanya  tenaga pendidik di sekolah. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana masyarakat bereaksi 

atas ketimpangan pendidikan atara pusat dan daerah yang terjadi di Indonesia. 

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  kualitatif  dengan  pendekatan  

studi  kasus. Pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  dengan  cara  

observasi  dan  wawancara mendalam beberapa tokoh penting yang 

berpengaruh dalam komunitas 1000 Guru. Skripsi ini menjelaskan analisis 

tentang bagaimana komunitas 1000 Guru bisa menjadi gerakan sosial yang 

berfokus pada pendidikan di pedalaman. Pemanfaatan sumberdaya yang  baik  

dan  juga  dibantu  oleh  sosok  tokoh  pendiri  gerakan  yang  kharismatik 

menjadikan  gerakan  dapat  berkembang  secara  pesat.  Dalam  skripsi  ini  

penulis menggunakan dua konsep untuk menjadikan dasar penulisan. Konsep 

                                                           
4
 Gunawan Wibisono, Gerakan Sosial Pendidikan untuk Daerah Pedalaman (Studi Kasus: Gerakan 

1000 Guru), Skripsi (Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta: 2017) 
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tersebut adalah gerakan sosial dan pendidikan pedalaman. Hasil  studi  ini  

menunjukan  bahwa  ada  empat  hal  pokok  yang  didapatkan.  Yaitu: 

Gerakan  1000  guru  ini  bisa  berfokus  pada  pendidikan  pedalaman  

dipengaruhi  oleh pendiri  gerakan  yang  berasal  dari  pedalaman.  Saluran  

aksi  kolektif  yang  dibentuk gerakan adalah media sosial, kegiatan Traveling 

and Teaching, program Smart Center, dan  pengobatan  gratis.  Pola  

pengajaran  yang  dilakukan  gerakan  1000  Guru  yaitu Teaching  Indoor  

dan  Teaching  Outdoor.    Implikasi  yang  dirasakan  masyarakat pedalaman 

atas keberadaan gerakan 1000 Guru meliputi termotivasinya anak-anak di 

pedalaman dan terbantunya guru pedalaman. 

3. Penelitian yang berbentuk Skripsi oleh Nur Hasanah, mahasisiwi Universitas 

Negeri Semarang. Dalam penelitian yang berjudul “Peranan Komunitas 

Harapan Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Sekolah di Kawasan 

Pasar Johar Semarang”.
5
 Komunitas  Harapan  merupakan  suatu  kelompok  

sosial  yang  bergerak dalam  bidang  sosial  pendidikan,  memberikan  

pelayanan  pendidikan  nonformal kepada  anak-anak  di  kawasan  Pasar  

Johar  Semarang,  yang  mana  lingkungan tersebut  terkategorikan  sebagai  

lingkungan  perkampungan  kumuh  di  Kota Semarang.  Komunitas  harapan  

memiliki  perhatian  lebih  terhadap  pembangunan kepribadian  warga  

belajarnya.  Penelitian  ini  memiliki  tujuan  untuk mendeskripsikan  tentang  

                                                           
5
 Nur Hasanah, Peranan Komunitas Harapan Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Sekolah 

di Kawasan Pasar Johar Semarang, Skripsi (Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang: 

2017) 
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peranan  Komunitas  Harapan  dalam  meningkatkan kemandirian  anak-anak  

usia  sekolah  di  kawasan  Pasar  Johar  Semarang, beserta berbagai kendala 

yang dihadapinya. Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  

deskriptif  kualitatif. Subjek penelitian berjumlah 7 informan yakni 3 anak 

binaan komunitas harapan, 1 penggagas komunitas harapan, 2 pengelola 

komunitas harapan, dan 1 masyarakat sekitar.  Data  dikumpulkan  melalui  

observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi. Keabsahan  data  penelitian  ini  

menggunakan  teknik  triangulasi  sumber  dan metode.  Adapun  tahapan  

analisis  data  yaitu  pengumpulan  data,  reduksi  data, penyajian data, dan 

kemudian penarikan kesimpulan. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  

peranan  komunitas  harapan  dalam meningkatkan  kemandirian  anak  

meliputi  peranan  fasilitatif,  edukatif,  dan representatif,  yang  mana  telah  

menunjukkan  hasil  yang  baik  pada  aspek kemandirian  sosial  dan  

perilaku,  terlihat  cukup  pada  aspek  kemandirian  emosi, dan  belum  

terlihat  peningkatannya  pada  aspek  kemandirian  berpikir.  Adapun kendala  

yang  dihadapi  komunitas  harapan  meliputi  kendala  dalam  pelaksanaan 

kegiatan  komunitas  harapan  dan  kendala  dalam  membangun  kemandirian  

anak-anak binaan komunitas harapan. Simpulan  dari  penelitian  ini  ialah  

komunitas  harapan  memiliki  beberapa peranan  dalam  meningkatkan  

kemandirian  anak  usia  sekolah,  yang  terdiri  atas peranan  fasilitatif,  

edukatif,  dan  representatif.  Adapun  kendala  yang  dihadapi terletak  pada  

pelaksanaan  kegiatan  komunitas  harapan,  dan  pembangunan kemandirian 
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anak-anak binaan komunitas harapan.Melalui permasalahan yang ada 

disarankan  agar  komunitas  harapan  dapat  meningkatkan  kualitas  dan  

kuantitas SDM  nya,  serta  dapat  lebih  melakukan  pendekatan  kepada  

orang  tua  anak-anak binaan komunitas harapan. 

4. Penelitian yang berbentuk Skripsi oleh Nur Anggraini, mahasisiwi Universitas 

Lampung. Dalam penelitian yang berjudul “Peranan Komunitas Jendela 

Lampung Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak di Tempat Pembuangan 

Akhir Bakung Teluk Betung Bandar Lampung Tahun 2016”.
6
 

Tujuan  penelitian  ini    untuk  mendeskripsikan  peranan  Komunitas  Jendela 

Lampung  dalam  meningkatkan  minat  belajar  anak  di  Tempat  

Pembuangan Akhir Bakung Teluk Betung Tahun 2016. Metode  penelitian  

yang  digunakan  dekriptif kuantitatif. Jumlah  populasi  75 orang. Analisis 

data menggunakan Chi Kuadrat. 

Hasil penelitian menunjukkan : (1) peranan Komunitas Jendela Lampung (X) 

dominan pada  kategori berperan dengan persentase (53%), (2) minat belajar 

(Y)  dominan  pada  kategori  cukup  berminat  dengan  persentase  (61%),  

(3) hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif, signifikan, 

dan kategori  keeratan  cukup  antara  peranan  Komunitas  Jendela  Lampung  

untuk meningkatkan minat belajar, artinya semakin berperannya Komunitas 

Jendela Lampung    memungkinkan  semakin  meningkatkan  minat  belajar  

                                                           
6
 Nur Anggraini, Peranan Komunitas Jendela Lampung Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak di 

Tempat Pembuangan Akhir Bakung Teluk Betung Bandar Lampung Tahun 2016, Skripsi (Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung: 2017)  
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anak. Diharapkan  Komunitas  Jendela  Lampung  dapat  mempertahankan  

perannya dalam  meningkatkan  minat  belajar  anak,  dengan  menambah  

metode  dan teknik-teknik pembelajaran yang menarik. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Judul Masalah 

Penelitian 

Metode dan 

Konsep 

Hasil Penelitian Analisis 

Persamaan Perbedaan 

Gerakan Sosial 

Masyarakat 

Berbasis 

Komunitas 

Kampung Kota di 

Kali Code 

Yogyakarta 

Komunitas 

berbasis 

kampung kota 

masyarakat  

pinggiran  

sungai. 

Kualitatif  

 

Gerakan 

Sosial, 

Komunitas 

Tumbuhnya  

komunitas dan  

terjalinnya berbagai  

relasi sosial. Tercipta 

dinamika ekologi 

yang  menuju  ke  

arah  positif,  tetapi 

juga terdapat 

dampak  negatif,  

yakni  adanya  

konflik yang dapat 

menjadi  kendaraan 

politik. 

Penelitian 

ini 

memiliki 

kajian yang 

sama yaitu 

pendidikan 

dan 

gerakan 

sosial. 

Penelitian 

ini 

memiliki 

studi kasus 

yang 

berbeda. 

Gerakan Sosial 

Pendidikan untuk 

Daerah 

Pedalaman (Studi 

Kasus: Gerakan 

1000 Guru) 

Realitas 

pendidikan di 

pedalaman 

Indonesia yang 

sangat  

memprihatinkan

. 

Kualitatif 

 

Gerakan 

Sosial, 

Pendidikan 

pedalaman 

Gerakan  1000  guru  

berfokus  pada  

pendidikan  

pedalaman  

dipengaruhi  oleh 

pendiri  gerakan  

yang  berasal  dari  

pedalaman.  Saluran  

aksi  kolektif  yang  

dibentuk gerakan 

adalah media sosial, 

kegiatan Traveling 

and Teaching, 

program Smart 

Center, dan  

pengobatan  gratis.   

Penelitian 

ini 

memiliki 

kajian yang 

sama yaitu 

pendidikan 

dan 

gerakan 

sosial. 

Penelitian 

ini 

memiliki 

studi kasus 

yang 

berbeda. 
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Peranan 

Komunitas 

Harapan Dalam 

Meningkatkan 

Kemandirian 

Anak Usia 

Sekolah di 

Kawasan Pasar 

Johar Semarang 

Peran kelompok  

sosial dalam 

memberikan  

pelayanan  

pendidikan  

nonformal. 

Kualitatif  

 

Komunitas, 

Kemandirian 

Anak Usia 

Sekolah 

  Komunitas  

Harapan  memiliki  

beberapa peranan  

dalam  

meningkatkan  

kemandirian  anak  

usia  sekolah,  yang  

terdiri  atas peranan  

fasilitatif,  edukatif, 

dan  representatif.   

Penelitian 

ini 

memiliki 

kajian yang 

sama yaitu 

pendidikan. 

Penelitian 

ini 

memiliki 

studi kasus 

yang 

berbeda. 

Peranan 

Komunitas 

Jendela Lampung 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Anak di Tempat 

Pembuangan 

Akhir Bakung 

Teluk Betung 

Bandar Lampung 

Tahun 2016 

Peran kelompok 

sosial dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

anak. 

Kuantitatif 

 

Komunitas, 

Minat Belajar 

Terdapat hubungan 

yang positif, 

signifikan, dan 

kategori  keeratan  
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Penelitian 

ini 

memiliki 

studi kasus 

yang 

berbeda. 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Komunitas 

a. Pengertian Komunitas 

Komunitas berasal dari bahasa latin “communitas” yang berarti 

“kesamaan”, kemudian menjadi “communis” yang berarti “sama, publik, 

dibagi oleh semua atau banyak”. Wikipedia Bahasa Indonesia menjelaskan 

pengertian komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa 

organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan 

habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di 
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dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, memberdaya, preferensi, 

kebutuhan, resiko, kegemaran dan sejumlah kondisi lain yang serupa.
7
 

 

Komunitas atau organisasi merupakan bentuk kerjasama antara 

beberapa orang untuk mencapai suatu tujuan dengan mengadakan 

pembagian dan peraturan kerja.
8
 Organisasi mempunyai dua prinsip yang 

tidak boleh dilupakan, yaitu bertahan hidup (survive) dan berkembang 

(develop). Organisasi harus dapat mempertahankan keberadaannya dan 

berkembang kalau tidak organisasi itu akan bangkrut atau gulung tikar. 

Atas dua prinsip itulah maka teknik pengorganisasian diperlukan dalam 

mempertahankan keberadaannya.
9
 

 

Dalam meraih tujuan yang hendak dicapai orang membentuk 

organisasi sesuai dengan minatnya, bagi mereka yang berminat dalam 

dakwah tergabung dalam organisasi dakwah, demikian halnya orang yang 

peduli pada kesejahteraan sosial membentuk organisasi kesejahteraan 

sosial. Organisasi pelayanan kemanusiaan (OPK) atau Human Service 

Organization adalah organisasi yang fokus utamanya memberi pelayanan 

sosial. Organisasi semacam ini memiliki karakteristik tertentu yang 

membedakannya dengan organisasi lainnya. Pekerja sosial karenanya 

                                                           
7
 https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas, Diakses pada tanggal 3 Maret 2019 pukul 17.00 WIB 

8
 Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, (Yogyakarta: UII Press, 2002). hlm. 53. 

9
 Ibid., hlm. 135. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas
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harus mengerti kekhasan agar dapat melakukan pembangunan masyarakat 

secara efektif.
10

 

 

Komunitas (community) dalam prespektif Sosiologi adalah warga 

setempat yang dapat dibedakan dari masyarakat lebih luas (society) 

melalui kedalaman perhatian bersama (a community of interest) atau oleh 

tingkat interaksi yang tinggi. Para anggota komunitas mempunyai 

kebutuhan bersama (common needs). Jika tidak ada kebutuhan bersama itu 

bukan suatu komunitas. 

 

Suatu komunitas pasti mempunyai lokalitas atau tempat tinggal 

(wilayah) tertentu. Secara garis besar, komunitas berfungsi sebagai ukuran 

untuk menggarisbawahi hubungan antara hubungan-hubungan sosial 

dengan suatu wilayah geografis tertentu.  

 

Istilah komunitas menurut Mayo yang dikutip oleh Isbandi Rukminto 

Adi, mempunyai tiga tingkatan diantaranya
11

: 

1. Grass root (pelaku perubahan melakukan intervensi terhadap 

kelompok masyarakat yang berada di daerah tersebut, misalnya dalam 

suatu Kelurahan ataupun Rukun Tetangga). 

                                                           
10

 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 133. 
11

 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 97. 
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2. Local Agency dan inter-agency work (pelaku perubahan melakukan 

intervensi terhadap organisasi paling tingkat lokal, provinsi ataupun  di 

tingkat yang lebih luas, bersama jajaran pemerintah yang terkait serta 

organisasi non pemerintah yang berminat terhadap hal tersebut). 

3. Regional dan national community planning work (misalnya, pelaku 

perubahan melakukan intervensi pada isu yang terkait dengan 

pembangunan ekonomi maupun isu mengenai perencanaan lingkungan 

yang mempunyai cakupan lebih luas dari bahasa di tingkat lokal). 

 

b. Ciri-Ciri Komunitas 

Sebagai dasar untuk membentuk suatu pemahaman tentang komunitas, 

berikut akan disebutkan beberapa ciri-ciri khusus komunitas yang terbagi 

menjadi: 

a. Skala Manusia 

Komunitas melibatkan interaksi-interaksi pada suatu skala 

yang mudah dikendalikan dan digunakan oleh individu-individu. 

Skalanya terbatas pada orang yang akan saling mengenal di mana 

interaksi-interaksinya dengan mudah diakses oleh semua. 

Strukturnya berukuran cukup kecil sehingga individu mampu 

memiliki dan mengendalikannya. 

b. Identitas dan Kepemilikan 
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Komunitas memiliki ciri sebagai sebuah perkumpulan atau 

perhimpunan yang mana di dalamnya individu memiliki identitas 

sebagai anggota dan terdapat perasaan saling memiliki. Oleh 

karena adanya identitas dan rasa kepemilikan tersebut, maka 

komunitas dapat menjadi bagian dari konsep diri seseorang dan 

merupakan sebuah aspek penting baginya terkait bagaimana cara 

seseorang itu memandang tempatnya di dunia. 

c. Kewajiban-kewajiban 

Dalam keanggotaan di komunitas, para anggotanya selain akan 

mendapatkan haknya, ia juga harus melaksanakan tanggungjawab 

dan kewajibannya yang harus dipenuhi. Bentuk dari pelaksanaan 

kewajiban tersebut dapat berupa kontribusi atau partisipasi 

terhadap kegiatan-kegiatan komunitas maupun kepada 

pemeliharaan struktur komunitas. 

d. Gemeinschaft 

Dalam pengertian gemeinschaft, komunitas memungkinkan 

seseorang untuk berinteraksi dengan sesamanya dalam keragaman 

peran yang lebih besar. Peran tersebut akan mendorong seseorang 

untuk berinteraksi dengan yang lain sebagai “sebuah warga” 

daripada sebagai peran atau kategori yang terbatas dan tetap. Hal 

tersebut juga memungkinkan individu untuk menyumbangkan 
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Untuk merealisasikan ide tersebut, pada September 2016, 

Komunitas Pelajar Mengajar mengadakan Open Recruitment plus 

Gathering Volunteer yang diselenggarakan di Taman Flora Surabaya. 

Acara tersebut tidak dihadiri oleh para alumni Sekolah Advokasi saja, 

tetapi juga kalangan umum generasi muda arek-arek Suroboyo yang 

hadir dari berbagai macam sekolah dan kampus yang ada di Kota 

Surabaya. 

 

Dari hasil Gathering tersebut, Komunitas Pelajar Mengajar mulai 

mewacanakan hal-hal apa saja yang patut dipersiapkan untuk memulai 

pengabdian di Kampung Nelayan Sukolilo yang menjadi pusat 

kegiatan Pelajar Mengajar nantinya. Pertama, mereka merencanakan 

untuk beraudensi dengan pimpinan masyarakat setempat. Kebetulan, 

Syahries di sana merupakan aktivis pelajar Muhammadiyah. Sukolilo 

sendiri memang memiliki bassis warga Muhammadiyah yang cukup 

kuat. Terbukti di sana ada SD Muhammadiyah 9 Surabaya, yang 

masyhur akan sebutan “Sekolah Bahari” karena letaknya yang 

memang terletak di dekat pantai dan langsung berbatasan dengan Laut 

Selat Madura. Oleh karena itu, dengan letaknya yang cukup strategis 

dan dekat sekali dengan kawasan wisata ataupun kampung nelayan, 
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maka terpilihlah SD Muhammadiyah 9 Surabaya sebagai pusat 

kegiatan Komunitas Pelajar Mengajar. 

 

Setelah selesainya proses perijinan kepada pimpinan warga 

maupun sekolah setempat, mulailah para relawan untuk berkeliling 

dan berkunjung ke perkampungan nelayan untuk mencari dan 

mengajak calon anak-anak binaan. Beruntungnya, dengan adanya 

sambutan baik dan hangat dari pimpinan setempat, Pelajar Mengajar 

tidak terlalu kesulitan untuk mencari anak-anak binaan berkat bantuan 

langsung RW setempat yang dengan senang hati menemani para 

relawan untuk berkeliling ke rumah-rumah yang ada di perkampungan 

nelayan tersebut. Begitulah awal kisah didirikannya Komunitas Pelajar 

Mengajar yang hingga kini masih eksis di Kampung Nelayan Sukolilo. 

 

Komunitas Pelajar Mengajar mengusung semangat masyarakat 

ilmu dengan tagline “Mengabdi-Peduli-Berbagi”. Konsep gerakan itu 

ditujukan agar para pelajar diharapkan mampu mengabdi, senantiasa 

peduli dan gemar berbagi kepada sesama. Untuk mengaplikasikan hal 

tersebut, Pelajar Mengajar gemar melakukan inovasi metode 

pembelajaran. Permasalahan buta aksara menjadi fokus utama. Target 

pengentasan buta aksara tersebut dilakukan agar adik-adik binaan 
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nantinya memiliki perubahan yang baik dalam kemampuan membaca, 

menulis dan berhitung.  

 

Setiap seminggu sekali di hari Sabtu, Pelajar Mengajar 

melaksanakan aktivitasnya di “Sekolah Bahari”. Kegiatan bimbingan 

belajar merupakan inti dari aktivitas Pelajar Mengajar di sana. Selang 

berjalannya waktu, para relawan Pelajar Mengajar menyusun silabus 

agar tercipta inovasi metode pembelajaran yang bersifat tematik. 

Membiasakan cuci tangan melalui gerakan “senam cuci tangan”, 

keterampilan dan kerajinan tangan dari benda-benda laut, mendaur 

ulang barang-barang bekas dan mengajak anak-anak binaan untuk 

turun membersihkan lingkungan sekitar adalah beberapa inovasi 

metode pembelajaran yang pernah dilakukan Pelajar Mengajar selama 

berkiprah di sana. 

 

Hal yang menarik adalah ternyata selama berdirinya, Komunitas 

Pelajar Mengajar mendapatkan apresiasi yang sangat baik dari 

generasi muda Kota Surabaya. Pada tahun 2017, Komunitas Pelajar 

Mengajar mendapatkan penghargaan sebagai “Komunitas Favorit” 

dalam „Community Awards” yang diselenggarakan oleh AIESAC 

bersama Youth Speak, atas dedikasinya berkiprah dalam ranah 

pengabdian masyarakat di bidang pendidikan. Berkat pencapaian itu, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

 
 

Komunitas Pelajar Mengajar mulai mendapatkan perhatian dari 

generasi muda. Dari prestasi tersebut, Pelajar Mengajar banyak dilirik 

oleh kampus-kampus Surabaya untuk berkolaborasi dalam kegiatan. 

Pelajar Mengajar seringkali dijadikan „laboratorium‟ mahasiswa untuk 

belajar dan berlatih melakukan pengabdian masyarakat.  

 

Hal yang paling berkesan adalah --pada tahun 2018-- Pelajar 

Mengajar pernah dijadikan laboratorium pengabdian masyarakat oleh 

rombongan mahasiswa Brunei Darussalam yang sedang melaksanakan 

student cultural exchange dengan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Airlangga. Komunitas Pelajar Mengajar ditunjuk menjadi komunitas 

penyelenggara. Selama sebulan penuh, para mahasiswa Brunei 

Darussalam tersebut melakukan berbagai macam kegiatan bermanfaat 

yang ditujukan kepada anak-anak binaan Komunitas Pelajar Mengajar. 

Salah satunya adalah anak-anak binaan diajarkan tari tradisional 

Brunei Darussalam. Sebagaimana Siti Rohana menjelaskan, 

  

“Saya paling ingat waktu itu pas mahasiswa dari Brunei dateng, mas. 

Mereka berkesan sekali. Anak-anak antusias sekali untuk diajari 

menari tradisional Brunei. Anak-anak saya rasa kayak menikmati 

sekali. Buktinya, pas mereka (para mahasiswa Brunei) mau pamit 

pulang, anak-anak pada nangis. Terharu. Saking berkesannya.” 
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Komunitas Pelajar Mengajar memiliki jargon belajar ceria. Ini bisa 

dibuktikan dengan metode pembelajaran yang sangat disesuaikan 

dengan kesukaan anak binaan yang masih berusia Taman Kanak-

kanak hingga Sekolah Dasar. Sebagaiman yang dijelaskan oleh Muflih 

Ramadhani selaku inisiator Komunitas Pelajar Mengajar: 

 

“Intinya belajar mengajar. Sambil bermainlah. Kegiatan ada yang 

belajar-mengajar biasa, satu. Yang kedua ada tematik, lebih banyak 

tematik sih. Misal soal masalah kesehatan. Nanti akan diajarkan 

masalah kesehatan yang itu aplikatif. Misal langsung cuci tangan 

bersama kan buat anak-anak. Menggosok gigi. Terus misal untuk 

membaca itu mereka disuruh menulis cerita. Membaca dan 

menulisnya. Menulis soal liburannya. Lalu mempresentasikan. Nanti 

ada medianya lewat boneka, dongeng-dongeng. Terus biar ndak jenuh 

ada permainan origami. Ketika mereka jenuh, kita bawa ke pantai. 

Entah itu untuk bersih-bersih di lingkungan sekitar, lalu bermain 

permainan tradisional. Kegiatan seperti itu yang membuat mereka 

ketika belajar agar tidak terbebani. Jadi tetap santai, tapi ilmunya 

tetap ada. Setidaknya mereka senang untuk belajar. 

 

 

 

    

2. Kendala Komunitas Pelajar Mengajar 

Komunitas Pelajar Mengajar sendiri bukan berarti tidak memiliki 

kendala, sebagaimana berikut 

a. Mencari Volunteer 

Seperti diketahui komunitas pengabdian masyarakat ini bersifat 

sukarela dan non-profit. Komunitas Pelajar Mengajar pun sempat 

mengalami krisis volunteer. Hal ini berawal ketika Muflih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

 
 

Ramadhani selaku inisiator sekaligus Ketua Pelajar Mengajar 

terpilih untuk mendapatkan amanah sebagai Ketua Umum 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Surabaya 

pada September 2017.  Sebelum terpilihnya Muflih untuk 

mendapatkan amanah tersebut, Pelajar Mengajar sebenarnya 

mengalami kemajuan yang massif. Pada saat itu Pelajar Mengajar 

sedang mengalami euforia dengan banyaknya volunteer dan juga 

anak binaan.  

 

Namun pasca hal tersebut terjadi, Pelajar Mengajar mulai 

mengalami dinamika. Dimulai dari mulai berkurangnya intensitas 

kehadiran Muflih karena tanggung jawab yang diemban dan mulai 

sibuknya beberapa volunteer inti dengan tanggung jawab akademis 

--KKN, magang, dan sebagainya--, jumlah volunteer Pelajar 

Mengajar pun mulai berkurang. Sehingga kini terpilihlah, Siti 

Rohana untuk menjadi koordinator Komunitas Pelajar Mengajar. 

Hana sendiri merupakan alumni „Sekolah Advokasi‟ yang aktif  di 

komunitas Pelajar Mengajar semenjak kelas tiga SMA. 

 

Di dalam Pelajar Mengajar terdapat tiga divisi yakni, divisi 

Media, divisi Pengajaran dan divisi Hubungan Masyarakat. Jika itu 

semua hanya dikerjakan oleh satu atau dua orang, hal itu tentunya 
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sangat riskan. Seperti yang telah dijelaskan, komponen sumber 

daya manusia Pelajar Mengajar sendiri adalah heterogen. Para 

relawan berasal dari berbagai macam latar belakang yang berbeda. 

Pelajar Mengajar sendiri sebenarnya berada di bawah naungan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Surabaya. 

Namun itu tidak menjadikannya sebagai „jago kandang‟. Mungkin 

akan menjadi hal yang berbeda, jikalau Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Kota Surabaya menggunakan 

legitimasinya untuk menginstruksikan pelajar Muhammadiyah 

Kota Surabya untuk turut aktif dalam komunitas tersebut. Pelajar 

Mengajar justru berani menyasar masyarakat umum dan 

mengandalkan media sosial untuk mempromosikan kegiatan 

mereka. 

 

b. Meyakinkan Warga 

Ketika Komunitas Pelajar Mengajar mulai melakukan 

aktifitasnya di kampung nelayan Sukolilo, tidak semua warga 

Sukolilo yang menyambut baik. Dengan terjalin baiknya interaksi 

relawan dengan pimpinan setempat, hal tersebut tidak terlalu 

menimbulkan masalah. Awalnya warga berpikiran tentang 

aktivitas pengajaran yang dilakukan oleh Pengajar Mengajar 
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adalah bersifat profit (warga harus membayar). Tetapi pimpinan 

setempat sanggup meyakinkan warga bahwa bimbingan belajar 

yang dilakukan Pelajar Mengajar adalah bersifat gratis. Sehingga 

warga pun mulai menyambut baik keberadaan komunitas tersebut. 

 

c. Merubah Mindset Volunteer 

Dengan beragamnya latar belakang sumber daya manusia yang 

ada di Komunitas Pelajar Mengajar, pasti akan mempengaruhi 

mindset para relawan. Niat mereka tentu berbeda-beda. Komunitas 

Pelajar Mengajar adalah komunitas non-profit yang sama sekali 

tidak bertujuan untuk mencari keuntungan. Komunitas Pelajar 

Mengajar adalah  rumah bagi siapa saja yang ingin mengabdikan 

dirinya kepada masyarakat di dalam bidang pendidikan. Muflih 

menjelaskan, 

 

“Pendidikan itu tidak melulu soal sekolah, yang hanya di bangku 

sekolah saja. Tidak hanya begitu saja polanya. Bahwa guru bukan 

teman bagi murid, dan pandangan lain-lain. Itu kemudian yang 

susah dimasukkan ke dalam diri volunteer. Biar nanti posisi guru 

dan murid adalah sama.”  

 

 

Muflih berharap para relawan memposisikan dirinya tidak 

hanya sebagai guru saja, namun bisa memposisikan dirinya 

sebagai teman bagi anak-anak binaan. Mindset seperti ini yang 
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diharapkan mampu dimiliki oleh seluruh relawan Komunitas 

Pelajar Mengajar. Sehingga Pelajar Mengajar memiliki kekhasan 

sendiri dalam langkah geraknya.  

 

d. Membuat sistem regenerasi yang baik 

Komunitas sejatinya memiliki suasana kekeluargaan relawan 

yang sangat baik dan hangat. Namun kekuatan tersebut seringkali 

dimiliki hanya oleh mereka yang memang dari awal telah 

memberikan jiwa dan raganya bagi keberlanjutan komunitas. 

Pembuatan sistem yang baik merupakan kebutuhan bagi komunitas 

untuk bisa terus berkiprah. Hal ini sangat disadari oleh Muflih 

untuk menghilangkan ketergantungan para relawan.  

Beruntungnya, selama ini sudah ada beberapa volunteer tetap 

yang setia untuk merawat bersama komunitas ini. Salah satunya 

adalah Fadhli Rahman Rinadi, ia menjelaskan bahwa aktivitasnya 

selama ini adalah amanah dari neneknya yang memintanya agar 

menjadi guru. 

  

“Awalnya semacam kayak aku disuruh jadi guru, mas. Sama 

Mbahku suruh jadi guru. Tapi aku nggak suka jadi guru resmi. 

Akhirnya kebetulan ada komunitas ini, yaudah aku jadi tertarik 

ngajar di sini dengan niat menjalankan amanah dari mbahku 

untuk menjadi guru.”  
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Sama seperti halnya, Dwi Ariani Anjara Samudra, salah satu 

volunteer yang merupakan pemudi asli Sukolilo, juga tertarik 

bergabung karena memang memiliki passion untuk menjadi guru, 

ia menjelaskan, 

 

“Sebenarnya aku orangnya kayak dari dulu pengen ngajar. Dulu 

aku itu kayak pernah ngajarin les anak-anak kecil rumahku gitu. 

Kayak yang mau belajar baca, apa ada PR gitu mesti tak ajak 

ngerjain. Terus, akhirnya kan udah agak lama ndak ngajar gitu. 

Anak-anaknya dah agak bosen. Terus aku diajak Mas Syahries, 

diajak ikut ini kan. Nah itu akhirnya aku ikut, karena emang dari 

awal aku suka di dunia ngajar.” 

 

Hingga kini, Fadhli dan Dwi merupakan relawan yang 

memiliki peran sangat vital bagi eksistensi komunitas ini. 

    

e. Dana 

Komunitas Pelajar Mengajar selama ini ternyata belum 

memiliki funding (pendanaan) tertentu. Selama ini komunitas 

hidup dari dana yang berasal lewat pribadi masing-masing 

volunteer, pengajuan proposal kerjasama dan sumbangan dari 

donatur ataupun pihak-pihak yang berkolaborasi dengan Pelajar 

Mengajar. 
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3. Dampak Komunitas Pelajar Mengajar  

 

Semenjak awal keberadaan hingga kini Komunitas Pelajar Mengajar di 

kelurahan Sukolilo Baru terutama di lingkungan RW II, selama ini 

direspon sangat baik sekali oleh masyarakat. Masyarakat merasa terbantu 

dengan adanya aktivitas Komunitas Pelajar Mengajar. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya dukungan penuh langsung dari pihak RW setempat. 

  

“Respon saya sangat senang sekali, karena membantu warga kami untuk 

belajar. Saya sangat mendukung terutama untuk mencarikan anak yang 

siap untuk diajar pada waktu itu. Yang pertama kami setujui. Yang kedua 

kami mendukung, Yang ketiga untuk mendamping mereka untuk 

mencarikan anak-anak yang siap. Kalo saya ndak ada, istri saya tugaskan 

untuk mendampingi. Kalo saya ke laut, maka istri saya yang mendampingi 

untuk mencarikan anak-anak yang siap diajar. Kalo bisa semua. Biar 

anak-anak nelayan itu lebih pandai. Berpikirnya lebih meningkat.”
27

   

 

Komunitas Pelajar Mengajar perlahan mulai memberikan pengaruh 

baik terutama dari semakin meningkatnya minat belajar para millennial. 

Terutama dari hasil nilai di sekolah yang menunjukkan perubahan. 

 

“Dari hasil ujian kemarin itu kan berpengaruh. Waktu EBTANAS kelas 

enam, ya Alhamdulillah dari warga kami, lima anak itu terangkat. 

Lulusan dari SD sini, lima anak itu yang nilainya masuk ke dalam negeri. 

Dan itu termasuk anak binaan Pelajar Mengajar. Tahun ini tiga anak, 

                                                           
27

 Ibid. 
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tahun kemarin 2018 lima anak. Tiga itu di antara warga kami semua yang 

diajar. Anaknya Eko, Jaenuri sama anaknya Rochim.”
28

  

 

Interaksi antara Komunitas Pelajar Mengajar dengan stakeholder 

maupun warga pun sangat baik. Pelajar Mengajar sering berkonsultasi jika 

terjadi suatu permasalahan.  

“Saya sering mas, tapi ndak sering-sering amat karena terbentur ke laut. 

Kalo memang saya ngganggur, istilahnya saya sering ngontrol melihat. 

Dan anak-anak itu sering sekali kalo ada bantuan langsung ke saya, kalo 

ada kesulitan dengan warga mesti berkomunikasi dengan saya. Ya saya 

beri masukan.”  

 

 

Bapak Anang Purwanto, yang telah menjadi nelayan selama 14 tahun 

terakhir menjelaskan bahwa keberadaan Pelajar Mengajar sungguh 

memberikan dampak yang positif. Terutama dari segi perbaikan nilai 

akademis juga akhlak dari anak-anak binaan. 

“Riil dari dampak positif itu istilahnya pemikiran atau dalam menghadapi 

ulangan nilainya baik-baik. Perilaku kepada orangtua, lumayan. Yang 

biasanya perilakunya ndak sopan ke orangtua, sekarang mulai berkurang. 

Makanya saya menginginkan kepada teman-teman pengajar, jangan 

hanya kalo ngasih pelajaran, jangan hanya buku. Akhlaknya juga. 

Istilahnya, aqidahnya harus juga dikasih. Jadi perilaku anak terhadap 

orangtua. Kesopanan, sopan-santun itu perlu diajarkan. Biar menjadi 

anak yang baik. Anak yang sholih-sholihah. Percuma, anak pinter tapi 

perilaku terhadap orangtua nggak sopan, kurang ajar, kan percuma. Jadi 

ada keseimbangan. Ilmu secara biologis juga secara aqidah itu sama.” 

 

 

                                                           
28

 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Permasalahan dunia kepelajaran saat ini semakin kompleks dan hanya sedikit 

menunjukkan tanda-tanda semakin cerahnya perjalanan mereka. Pelajar sebagai salah 

satu stakeholder dalam proses pendidikan di tingkat ini pun menjadi korbannya. 

Tidak banyak dari mereka yang mengerti esensi dari dunia kependidikan selain ilmu 

dan prestasi, juga sejatinya memuat nilai-nilai moralitas yang tinggi. 

Komunitas Pelajar Mengajar hadir dengan mengusung misi besar membangun 

masyarakat ilmu. Komunitas Pelajar Mengajar adalah gerak pengejawantahan dari 

tafsiran intelektual organik dan sekaligus gerakan penyadaran di kalangan pelajar 

tentang pentingnya berbagi kepada sesama. Fokus dalam gerak komunitas ini adalah 

upaya pengentasan buta huruf di kalangan masyarakat di usia-usia sekolah. 

Bahwasannya masih banyak di luar sana anak-anak marjinal yang memiliki 

kekurangan dalam kemampuan membaca, menulis dan berhitung. 

Pendidikan bukan melulu tentang sekolah. Bukan melulu tentang transfer ilmu 

dari seorang guru kepada murid, tetapi lebih dari itu, pendidikan adalah keniscayaan 

masa depan suatu bangsa. Banyak inovasi yang seharusnya bisa dilakukan demi 
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kemajuan pendidikan. Membumikan gerakan budaya literasi merupakan salah satu 

bentuk aktualisasi pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan. 

Komunitas Pelajar Mengajar adalah oase menyejukkan di tengah kerasnya 

kehidupan nelayan Sukolilo. Pendidikan yang dahulu senantiasa di nomor duakan, 

kini perlahan mulai menjadi hal yang beranjak di nomor satukan. Orangtua yang 

dahulu lebih mengarahkan anaknya yang masih sekolah untuk turut mencari sumber 

penghasilan lebih dan berorientasi materialistis, kini mulai memikirkan pendidikan 

sebagai bekal masa depan anaknya. 

 

B. Saran 

Selama tiga tahun berkiprah di kampung nelayan Sukolilo, hingga kini sejatinya 

telah menorehkan tinta emas bagi masyarakat setempat secara umum dan 

memberikan makna yang berkesan bagi para relawan secara pribadi. Berbagai macam 

prestasi yang telah dicapai seharusnya menjadi cambuk tersendiri bagi para relawan 

untuk istiqomah memberikan yang terbaik. Kendala-kendala yang ada justru 

mengajarkan para relawan untuk memupuk mental pengajar yang semakin matang. 

Hal itu terbayar tuntas dengan dampak-dampak baik yang dirasakan oleh warga 

setempat ataupun anak-anak binaan. 

Siapa yang menanam, dia yang akan menuai sama halnya seperti memberikan 

pengaruh baik kepada masyarakat. Terkhusus dalam upaya membumikan budaya 
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literasi untuk berpendidikan. Harus bertahap, menjaga nafas, mengatur ritme 

perjuangan dan penuh dengan kesabaran serta menciptakan taktik yang cerdik pula.     

Gerakan pemberdayaan masyarakat haruslah tumbuh dan berkembang. 

Meluaskan jaringan agar gerak dan usahanya semakin mudah. Hingga akhirnya, 

terkikislah segala permasalahan yang sebelumnya masyarakat rasakan. Pemberdaya 

masyarakat adalah mereka yang menjadi muridnya masyarakat. Mempelajari segala 

hal yang mereka temukan dalam masyarakat dan menjadi solusi atas permasalahan 

mereka. Tidak ada yang bodoh atau dibodohkan. Masyarakat hanya belum sadar. 

Gerak penyadaran, pemberdayaan dan pencerdasan harus kita galakkan bersama. 
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